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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis hasil pengujian hubungan balok-kolom dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian kuat cabut sekrup kunci pada kolom dengan lubang 

penuntun diameter 5 mm didapatkan nilai kekuatan cabut rata-rata sebesar 

157,0051 N/mm. Sedangkan kekuatan cabut acuan terkoreksi dari hasil 

perhitungan didapatkan sebesar 131,8940 N/mm.  

2. Hasil pengujian kuat cabut sekrup kunci pada balok dengan lubang 

penuntun diameter 5 mm didapatkan nilai kekuatan cabut rata-rata sebesar 

186,6966 N/mm. Sedangkan kekuatan cabut acuan terkoreksi dari hasil 

perhitungan didapatkan sebesar 61,1186 N/mm. Hasil kekuatan cabut 

eksperimen memiliki nilai yang lebih besar dari kekuatan cabut desain, 

maka sekrup kunci dinilai kuat dalam menahan cabut. 

3. Berdasarkan hasil dari pengujian lentur sekrup kunci diperoleh nilai 

tegangan ultimit rata-rata sebesar 966,65 MPa dan nilai modulus elastisitas 

rata-rata sekrup kunci sebesar 182235,55 MPa. 

4. Berdasarkan uji lentur kayu yang telah dilakukan, didapatkan tegangan 

ultimit rata-rata sebesar 72,63 MPa dan modulus elastisitas rata-rata kayu 

didapatkan sebesar 9370,05 MPa. 

5. Pada pengujian sambungan hasil dari alat UTM dan LVDT menunjukkan 

grafik yang cenderung sama atau berhimpit. Rotasi pada jarak 27 mm dan 

66 mm sama. Hal ini membuktikan bahwa balok tidak mengalami 

deformasi. 

6. Berdasarkan pengujian lentur sambungan didapatkan kekuatan momen 

ultimit masing-masing benda uji adalah sebesar 0,316 kNm, 0,34 kNm dan 

0,399 kNm. 

7. Berdasarkan hasil pengujian sambungan, kuat cabut sekrup berdasarkan 

analisis eksperimen didapatkan sebesar 1,986 kN, 2,141 kN dan 3,760 kN. 



 

 

59 

 

Sedangkan hasil perhitungan gaya tarik desain koreksi adalah sebesar 

5,8861 kN. sambungan mengalami kegagalan cabut sekrup kunci pada 

kolom. 

8. Nilai daktilitas untuk masing-masing benda uji sebesar 3,9193 ; 4,0097 dan 

2,0663.  

9. Pelat sambungan mengalami kegagalan leleh, dari analisis pengujian 

sambungan balok-kolom diperoleh tegangan ultimit rata-rata pada pelat 

sebesar 229,83 MPa. Sedangkan dari hasil uji material pelat didapatkan 

tegangan leleh sebesar 286,177 MPa. 

10. Terbentuk 3 sendi plastis pada pelat perantara, dengan momen plastis 

sebesar 0,28 kNm sedangkan beban terpusat sebesar 1,62 kN. 

11. Keruntuhan yang terjadi dari dilakukannya uji lentur sambungan yaitu 

terjadi leleh pada pelat perantara. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian berupa uji eksperimental, diperoleh beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Pemilihan kayu  dengan mutu yang lebih seragam dan terbebas dari cacat. 

2. Penggunaan pelat pada benda uji dengan ketebalan yang beragam untuk 

mendapatkan kekuatan leleh yang lebih besar. 

3. Menggunakan mutu sekrup kunci yang lebih seragam agar tidak terjadi 

kegagalan pada sekrup kunci. 

4. Sambungan didesain dengan ragam kegagalan yang berbeda contohnya 

ragam kegagalan tumpu atau ragam kegagalan cabut. 
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